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Abstrak : Peningkatan aktivitas pembelajaran Matematika menggunakan 

alat peraga konkrit kelas III SDN 19 Sungai Kunyit. Penelitian ini  

bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas pembelajaran 

matematika menggunakan alat peraga konkrit kelas III Sungai Kunyit. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 

 (PTK) dengan jumlah siswa 24 orang berdasarkan perhitungan skor rata- 

rata aktivitas fisik siklus I sebesar 66,6%, siklus II 95,8% berarti ada 

peningkatan aktivitas fisik sebesar 29,2%. Pada aktivitas mental siklus I 

 33,3%, siklus II 70,8% berarti ada [eningkatan aktivitas mental sebesar  

37,5%. Pada aktivitas emosional siklus I 45,8%, siklus II 83,3% berarti 

ada peningkatan aktivitas mental sebesar 37,5%. Hal ini berarti 

pembelajaran matematika menggunakan alat peraga konkrit dapat  

meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas III SDN 19 Sungai Kunyit. 

 

Kata Kunci : Aktivitas Siswa, Pembelajaran Matematika, Alat Peraga 

Konkrit 

Abstract: Increasedactivity oflearningmathematicsusingClass III 

concretepropsSDN19TurmericRiver. This studyaimed to describe the 

increase inthe activityof learningmathematicsusing 

Class IIIconcretepropsTurmericRiver. The research methodused was 

action research(PTK) with24 peoplebased onthe number 

 of studentson averagescore calculationof physicalactivityfirst cycle of 

66.6%, 95.8% second cyclemeans thatthere isan increase inphysical 

activityby 29.2%. In thefirst cycleof mentalactivity 

33.3%, 70.8% second cyclemeans there are[Strengthening the mental 

activityof 37.5%. In thefirst cycleof emotionalactivity45.8%, 83.3% 

second cyclemeans thatthere isan increase inmentalactivityby 37.5% 

This meanslearningmathusingconcretepropscanincrease the activity 

 ofclassIIIstudentsof SDN19RiverTurmeric 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi moderen, mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin dan memajukan daya piker manusia. Perkembangan 

pusat di bidang tekhnologi informasi dan komunikasi dewasa ini 

dilandasi oleh oleh perkembangan matematika di bidang teori, bilangan 

aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit untuk menguasai 

dan menciptakan tekhnologi dimasa depan diperlukan penguasaan 

matematika yang kuat sejak dini. Dalam setiap kesempatan, 

pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengalaman 

masalah yang sesuai dengan situasi (Contextual Problem) dengan 

mengajukan masalah kontektual, peserta didik secara bertahap dibimbing 

untuk menguasai konsep-konsep matematika. Untuk meningkatkan 

keefektifan pembelajaran disekolah diharapkan menggunakan tekhnologi 

dan komunikasi seperti : computer, alat peraga atau media lainnya 

(Permendiknas No. 22 Tahun 2006). 

Keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

pemahaman guru terhadap hakekat belajar . Fungsi pemahaman guru 

terhadap hakekat belajar adalah supaya dalam pelaksanaan ya guru dapat 

mengelola dan membimbingp proses  pembelajaran sesuai dengan kaidah 

kaidah belajar serta dapat memberikan tindaklanjut dalam kegiatan 

belajar. Kegiatan yang paling menentukan dalam keberhasilan kurikulum 

adalah proses pembelajaran atau kegiatan belajar .Belajar merupakan 

suatu proses yang harus ditempuh oleh siswa, tetapi esensi dan hakekat 

harus dipahami oleh guru. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya 

diharapkan guru dapat membimbing dan mengelola proses 

pembelajaranSesuai dengan kaidah-kaidah belajar yang efektif. Belajar 

dapat dika takan sebagai proses, artinya dalam belajar akan terjadi suatu 

proses  intektual, fisik dan mental guna mengubah prilaku siswa. 

Kegiatan tersebut dapat diwujukan dalam proses aktifitas 

melihat,membuat, mengamati, menyelesaikan masalah atau persoalan, 

menyimak dan seenisnya. Semua asfek dalam diri siswa sebagai individu 

seperti intlektual, social emosional, dan fisik harus terlibat secara utuh 

sehingga pengembangan potensi, bakat dan minat siswa dapat terjadi 

secara maksimal. Ada empat pilar yang perlu diperhatikan dalm belajar 

yaitu bela jar untuk mengetahui ( learnig to know ), belajar untuk berbuat 

( lear ning to do ), belajar untuk hidup bersama ( lear ning to live together 

), dan belajar untuk mmenjadi ( leraning to be ). Semua itu harus dapat 

diterap kan pada proses belajar disekolah dasar baik didalam kelas 

maupun di luar kelas. 

Kompetensi guru dalam pelaksanaan interaksi belajar mengajar 

harus mampu membuka pelajaran, mampu menyajikan materi, mampu 

menggunakan media/alat peraga, mampu menggunakan bahasa yang 

komunikatif, mampu memotivasi siswa, mampu mengorganisasikan 

kegiatan pembelajaran, mampu memberikan umpan balik, mampu 



 
 

melaksanakan penilaian, dan mampu menggunakan waktu (Departemen 

Pendidikan Nasional 2004 : 13). 

Berdasarkan karakteristik matematika merupakan suatu ilmu yang 

penting dalam kehidupan bahkan dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan.Dari siswa, pemahaman tentang manfaat matematika dalam 

kehidupan sangat berperan penting. Proses belajar merupakan rangkaian 

kegiatan dalam belajar, esensinya adalah rangkaian aktivitas yang 

dilakukan siswa dalam upaya mengubah perilaku yang dilakukan secara 

sadar melalui interaksi dengan mendesain pelajaran maupun strategi yang 

diterapkan guru dalam pembelajaran. Rangkaian aktivitas yang ditempuh 

siswa dalam belajar harus sistematis dan sistemik serta harus sesuai 

dengan tingkatan fase perkembangan anak. 

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam mengajar matematika, 

aktivitas siswa dalam pembelajaran masih sangat kurang.Hasil 

pengamatan awal siswa kelas III SDN 19 Sungai Kunyit rata-rata 

aktivitas siswa hanya mencapai 24% dengan jumlah siswa 24 

orang.Akibat kurangnya aktivitas siswa dalam pembelajaran, hasil belajar 

pun semakin kurang maksimal.Hal ini terjadi karena sebagian besar 

siswa kurang memperhatikan pelajaran, kalau ditanya tidak mampu 

menjawab dan metode yang digunakan kurang efektif.Salah satu materi 

pada mata pelajaran matematika yang dianggap siswa kelas rendah paling 

sulit adalah materi operasi hitung pembagian. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan 

kolaborator, mengatakan bahwa siswa kelas III SDN 19 Sungai Kunyit 

masih belum mengerti pecahan sederhana.Ketidakmengertian siswa 

dalam pembelajaran matematika materi pecahan dikarenakan guru 

membahas materi terlalu cepat, metode yang digunakan kurang efektif, 

selain itu dalam pembelajaran materi pecahan guru belum optimal 

menggunakan media / alat peraga pembelajaran. 

Media pembelajaran yang akanditerapkan guna mengatasi kesulitan 

siswa dalam pembelajaran matematika kelas III SDN 19 Sungai Kunyit 

adalah menggunakan alat peraga konkrit. Alat peraga konkrit merupakan 

model dari ide-ide matematika yang selanjutnya disebut alat peraga, alat 

bantu pembelajaran. Alat bantu pembelajaran ini digunakan dengan 

maksud agar siswa dapat mengoptimalkan panca inderanya. Dalam 

proses pembelajaran, mereka dapat melihat, meraba, mendengarkan dan 

merasakan objek yang sedang dipelajari. Alat peraga adalah saluran 

komunikasi atau perantara yang digunakan untuk membawa atau 

menyampaikan suatu pesan guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Pemahaman terhadap konsep media pembelajaran tidak terbatas 

hanya kepada peralatan (hardware), tetapi yang lebih utama yaitu pesan 

atau informasi(software), yang disajikan melalui peralatan tersebut. 

Dengan demikian , konsep media pembelajaran itu mengandung 

pengertian adanya peralatan dan pesan yang disampai kan nya dalam satu 

kesatuan yang utuh. Fungsi utama media pembelajaran yaitu sebagai 

sarana bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif 



 
 

.dengan fungsi itu , media pembelajaran harus dijadikan bagian intergral 

dari keseluruhan proses pembelajaran itu sendiri . Dalam penggunaan 

nya harus relevan dengan tujuan/kompetensi yang ingin dicapai dan 

bahan ajar tidak diperkenankan menggunakan nya hanya sekedar untuk 

permainan atau memancing perhatian siswa semata. Fungsi lain yaitu 

untuk mempercepat proses belajar sehingga diharapkan dapat 

meningkatan kualitas proses pembelajaran dan mengurangi verbalisme 

(salah penafsiran). Guru dapat lebih mengefektifkan pencapaian 

kompetensi/tujuan pembelajaran melalui penggunaan media secara 

optimal ,sebab media ini memilik nilai dan manfaat yang sangat 

menguntungkan diantara nya : a) membuat konkrit konsep-konsep yang 

abstrak , b) menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar 

didapat kedalam lingkungan belajar, c) menampilkan objek yang terlalu 

besar atau kecil d) memperhatikan gerak-gerakan yang terlalu cepat atau 

lambat. 

Menurut Soekanto 1993 ; Alat peraga dibutuhkan karena siswa 

sekolah dasar masih berfikir secara real, mereka lebih mudah memahami 

pelajaran yang menggunakan alat peraga dari pada tanpa alat peraga. 

Selain itu dengan media / alat peraga penyampaian materi pembelajaran 

dapat diseragamkan. Proses belajar menjadi lebih baik dan menarik. 

Pembelajaran menjadi efektif yaitu akan terjadinya komunikasi dua arah 

secara efektif antara guru dan siswa (Andiani Mustikasari : 2009). Media 

/ alat peraga konkrit ini diyakini dapat meningkatkan aktivitas siswa 

dalam pembelajaran matematika. 

Paul B. Diedrich membagi aktivitas belajar menjadi delapan 

kelompok sebagai berikut : 1) Visual aktivities ( kegiatan-kegiatan 

vesual), seperti mebaca, memperhatikan gamabar,memperhatikan 

demontrasi, 2) oral activities (kegiatan-kegiatan lisan) seperti 

menyatakan, merumuskan bertanya , memberi saran, mengeluarkan 

pendapat , mengadakan wawancara , diskusi 3) listening activities ( 

kegiatan-kegiatan yang mendengar kan) seperti mendengarkan uraian, 

percakapan , diskusi,music,pidato 4) writing activities (kegiatan-kegiatan 

menulis) seperti menulis,cerita,karangan,laporan,angket,menyalin. 5) 

drawing activtiies(kegiatan-kegiatan menggambar) seperti menggambar, 

membuat grafik , peta , diagram 6) motor activities(kegiatan-kegiatan 

matrik) seperti melakukan percobaan membuat konstruksi mereparasi 

model , bermain,berkebun,beternak 7) mental activities(kegiatan-

kegiatan mental) seperti menanggapi , mengingat,memecahkan soal 

,menganalis , melihat hubungan ,mengambil keputusan 8) emotional 

activities (kegiatan-kegiatan  emosional) seperti menaruh minat , meras 

bosan, gembira,bersemangat,bergairah,berani,tenanag,dan gugup.  

Didalam penelitian ini , aktifitas siswa diartikan sebagai segala 

tindakan yang dilakukan oleh siswa ketika mengikuti pembelajaran baik 

itu kegiatan lisan,visual,matrik,mental maupun emosional. Didalam 

aktifitas belajar ada beberapa prinsip yang berorientasi pada pandangan 

ilmu jiwa yakni menurut : Pandangan ilmu jiwa lama dan pandangan 



 
 

ilmu jiwa baru . Menurut pandangan ilmu jiwa lama aktifitas didominasi 

oleh guru,sedangkan menurut pandangan ilmu jiwa modern aktifitas 

didominasi oleh siswa. Jadi dengan aktifitas seperti diuraikan diatas 

menunjukkan bahwa aktifitas disekolah cukup komplek dan bervariasi 

Jeromi S.Brunner (dalam gatot muhsetyo,dkk ,2008) menekan kan bahwa 

setiap individu pada waktu mengalami atau mengenal peristiwa atau 

benda didalam pikirannya dapat dinyatakan sebagai proses belajar.  

Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian,  “ Peningkatan aktivitas pembelajaran matematika dengan     

menggunakan alat peraga konkrit kelas III SDN 19 Sungai Kunyit 

dengan materi mengenal pecahan sederhana”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan peningkatan 

aktivitas pembelajaran matematika menggunakan alat [eraga konkrit 

kelas III SDN 19 Sungai Kunyit. 2) Mendeskripsikan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran matematika menggunakan alat peraga konkrit kelas 

III SDN 19 Sungai Kunyit. 

Matematika tumbuh dan berkembang karena proses berfikir, oleh 

karena itu logika adalah dasar untuk terbentuknya matematika. Logika 

adalah masa bayi dari matematika, sebaliknya matematika adalah masa 

dewasa dari logika sejalan dengan berkembangnya matematika, maka 

banyak para ahli yang mengemukakan pendapatnya mengenai 

matematika. 

James dan James (1976) mengatakan bahwa matematika adalah ilmu 

tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep 

yang berhubungan satu dengan lainnya dengan jumlah yang banyak yang 

terbagi kedalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis dan geometri.Namun 

pembagian yang jelas amatlah sukar untuk dibuat, sebab cabang-cabang 

itu semakin bercampur. Adanya pendapat yang mengatakan bahwa 

matematika itu timbul karena pikiran-pikiran manusia yang berhubungan 

dengan ide-ide, proses dan penalaran yang terbagi menjadi 4 bagian yang 

yang luas yaitu aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis. Jadi, 

matematika merupakan suatu ilmu logika dalam menemukan jawaban 

terhadap permasalahan dengan menggunakan pengetahuan menghitung 

yang diberi simbol-simbol tertentu. 

Tujuan pembelajaran matematika agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 1) memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, 2) 

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, table, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, 3) memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa 

ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta 

sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Fungsi pembelajaran matematika (dalam karsa, 2007 : 2,6) yaitu : 1) 

sebagai alat, 2) sebagai pola, 3) sebagai ilmu pengetahuan. Ruang 

lingkup pembelajaran matematika pada standar isi satuan pendidikan 



 
 

SD/MI (Dalam BSNP 2006:417) meliputi aspek bilangan, geometri, dan 

pengukuran serta pengolahan data. 

Karakteristik matematika sekolah dasar (SD) adalah matematika 

yang telah dipilih dan disesuaikan dengan tahap perkembangan 

intelektual siswa, serta digunakan sebagai salah satu sarana untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir bagi para siswa.Ada sedikit 

perbedaan antara matematika sebagai ilmu dengan matematika sekolah. 

Perbedaan itu didalam bentuk penyajian pola pikir, keterbatasan semester 

dan tingkat keabstrakan (Sumardyono, 1994 : 43 – 44). 

Johnson dan Rissing (197) berpendapat bahwa matematika adalah 

pikir pola mengorganisasikan, pembuktian yang logic, matematika itu 

adalah bahasa yang menggunakan istilah yang difenisikan dengan 

cermat, jelas dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat, lebih 

berupa bahasa simbol mengenai ide dari pada mengenai bunyi. 

Menurut Heinich, dkk (dalam Sri Anitah, 2009 : 6.3) “Media 

merupakan alat saluran komunikasi, kata media berasal dari bahasa latin 

dan merupakan bentuk jamak dari kata “Medium”, yang secara harfiah 

berarti “Perantara” yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan 

penerima pesan (a receiver). Ahmad Rohani (1997 : 3) menyatakan 

bahwa, “ Media adalah segala sesuatu yang dapat di indra yang berfungsi 

sebagai perantara / sarana / alat untuk proses, komunikasi (proses belajar 

mengajar). 

Berdasarkan definisi yang tidak dikemukakan bahwa dapat dikatakan 

“Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan dari pengirim  kepenerima baik berupa alat-alat bantu maupun 

benda fisik. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (2005 : 3) metode deskriptif adalah 

proses pemecahan masalah penelitian dengan menggambarkan atau 

melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian. Penggunaan metode 

deskriptif dalam penelitian ini berdasarkan pertimbangan – pertimbangan 

bahwa peneliti akan mengungkapkan semua gejala-gejala. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas. 

Menurut Wardhani (2007 : 14). Penelitian tindakan kelas adalah 

penelititan yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui 

refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja sebagai guru 

sehinhgga hasil belajar siswa menjadi meningkat yang dihadapi pada saat 

penelitian ini dilakukan. 

Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu suatu metode yang lebih 

menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu 

masalah dari pada melihat suatu permasalahan untuk penelitian 

generalisasi menggunakan teknik analisis mendalam (Indeptana Lysis) 

yaitu mengkaji masalah secara kasus perkasus karena metodologi 



 
 

kualitati yakin bahwa sifat dan masalah satu akan berbeda dengan sifat 

dari masalah lainnya. 

Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan adalah tehnik observasi 

aktivitas siswa dan tekhnik observasi kinerja guru.Alat pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian adalah lembar observasi siswa untuk 

mengetahui aktivitas yang tampak setelah pembelajaran menggunakan 

alat peraga konkrit.Selain lembar observasi siswa juga digunakan lembar 

lembar observasi guru untuk mengetahui kinerja guru menggunakan alat 

peraga konkrit.Selain lembar observasi siswa juga digunakan lembar 

observasi guru untuk mengetahui kinerja guru menggunakan alat peraga 

konkrit.Lembar observasi untuk siswa dan guru mendapatkan baseline 

dari indikator kinerja yang akan diamati. 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh 

(Muharsimi Arikunto, 2010 : 172) Sumber data dalam penelitian ini 

adalah teacher and student, teacher yang dimaksud adalah guru sebagai 

peneliti yang dilaksanakan di kelas III SDN 19 Sungai Kunyit dan 

student yang dimaksud adalah siswa kelas III SDN 19 Sungai Kunyit 

yang berjumlah 24 siswa. 

Alat pengumpul data adalah tes. Menurut Suharsimi Arikunto (2010 

: 193). “Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes 

yang digunakan adalah tes tertulis. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil pengamatan awal(baseline) dalam pembelajaran 

matematikamenunjukan aktivitas fisik 50%, aktivitas mental 25% dan 

aktivitas emosional 25%, dengan rata-rata 33,3%. Berdasarkan hasil 

pengamatan aktivitas belajar siswa dalm pembelajaran matematika kelas3 

SDN 19 Sungai kunyit pada materi pecahan sederhana dengan 

menggunakan alat peraga konkrit dari pengamatan awal (baseline), siklus 

I dan siklus II terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa sebagai berikut 

a) aktivitas fisik pada pengamatan awal (baseline) 50%, siklus I 66,6% 

dan siklus II 95,8% terjadi peningkatan sebesar 24,2% dengan katagori 

baik. b) aktivitas mental pada pengamatan awal 25%, siklus I 33,3% dan 

siklus II 70,8% terjadi peningkatan n37,5%. c) aktivitas emosional pada 

pengamatan awal 25%, pada siklus I 45,8% pada siklus II meningkat 

83.3% berarti terjadi peningkatan sebesar 37,5%. 

Lembar pengamatan guru pada tahap pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan alat peraga konkrit diperoleh skor total 72 dengan rata-rata 

pada siklus I sebesar 3 yang berkatagori baik, sedangkan pada siklus II 

skor total sebesar 79 dengan rata-rata 3,28 yang berkatagori baik. 

Pembahasan 



 
 

Dari hasil pengamatan penelitian di atas dapat diketahui bahwa 

peningkatan aktivitas pembelajaran matematika menggunakan alat 

peraga konkrit kelas 3 SDN 19 Sungai kunyit dikatakan berhasil dari 

siklus ke siklus. 

Adapun indikator kinerja aktivitas siswa dalam pembelajaran dapat 

dilihat pada table berikut ini. 

 

 

Indikator Kinerja Aktivitas Siswa 

No Indikator Kinerja 
Base 

line 

Capaian 

Ket 
Siklus I 

Siklus 

II 

1.  
 

Aktivitas Fisik 

a. Siswa menyimak materi 

yang disampaikan 

12 

50 % 
62,5% 83,33% 

 

b. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru tentang  

pecahan  

16 

53,33% 
53,33% 87,5% 

 

c. Siswa menulis hasil 

kerja 

10 

41,66% 
70,8% 95,83% 

 

Rata- rata 48,33% 67,33% 87,5%  

2. Aktivitas Mental 

a. Siswa mengajukan 

pertanyaan 

5 

20,83% 
66,66% 79,16% 

 

b. Siswa menjawab 

pertanyaan 

8 

33,33% 
58,33% 66,66% 

 

c. Siswa berdiskusi dengan 

teman sekelompok 

7 

29,16% 
50% 70,8% 

 

d. Siswa menyimpulkan 

pelajaran 

9 

37,7% 
79,16% 75% 

 

Rata- rata 40,27% 63,33% 95,33%  

3. Aktivitas emosional  

a. Siswa gembira dalam 

belajar 

11 

45,83% 
70,85% 100% 

 

b. Siswa semangat dalam 

belajar 

6 

25% 
67,5% 95% 

 

c. Siswa memberanikan diri 

menanggapi dan 

mengomentai dari 

kelompok lain 

4 

16,66% 
45,83% 91,66% 

 

Rata- rata 29,16% 45,83% 95,8%  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 



 
 

Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh dari hasil tes siswa 

disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas III SDN 19 Sungai 

Kunyit pada materi pecahan sederhana menggunakan alat peraga konkrit 

dengan nilai 64,37 pada siklus I meningkat menjadi 93,12 pada siklus II, 

maka dapat dikemukakan bahwa penggunaan alat peraga konkrit dapat 

meningkatkan  aktivitas siswa dalam pembelajaran matematik. 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Hasil pengamatan guru pada tahap pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan alat peraga konkrit di peroleh skor nilai total dengan 

rata-rata pada siklus I sebesar 3,97 yang berkategori baik, pada siklus 

II meningkat dengan rata-rata sebesar 3,62 yang berkategori baik, 

peningkatan aktivitas belajar siswa dengan penggunaan alat peraga 

konkrit pada pembelajaran matematika kelas III SDN 19 Sungai 

Kunyit yaitu aktivitas fisik rata-rata 50% sebelum tindakan, 66,6% 

pada pada siklus I dan naik menjadi 95,8% pada siklus II berarti ada 

peningkatan sebesar 24,2%. Aktivitas mental rata-rata sebesar 25% 

sebelum pelaksanaan tindakan, 33,3% pada siklus I dan meningkat 

70,8% pada siklus II, berarti ada pengingkatan sebesar 37,5%. Pada 

aktivitas emosional sebesar 25% sebelum pelaksanaan tindakan, 

45,8% pada siklus I dan meningkat 83,3% pada siklus II, berarti ada 

peningkatan sebesar 37,5%. 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti merasa perlu untuk 

memberikan saran yang dapat disampaikan khususnya kepada rekan-

rekan guru terkait dengan keberhasilan penggunaan alat peraga konkrit 

dalam pembelajaran matematika kelas III SDN 19 Sungai Kunyit yaitu : 

1)penggunaan alat peraga konkrit dapat meningkatakan aktivitas siswa 

dalam pembelajaran 2) Kepada guru agar dapat menggunakan alat [eraga 

konkrit yang lebih memadai khususnya pembelajaran matematika, 3) 

kepada guru agar dapat menggunakan alat konkrit sebagai salah satu 

alternatif agar aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosinal 

dalam pembelajaran meningkat, 4) penggunaan alat peraga konkrit 

hendaknya guru banyak melibatkan siswa dalam pembelajaran agar 

mereka mempunyai pengalaman belajar yang lebih baik. 
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